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MOTO DAN PERSEMBAHAN 
 
“Start where you are, use what you have. Do what you can”  (Arthur Ashe) 
“Mulailah dari mana kamu berasal. Gunakanlah apa yang kamu punya. Lakukan 
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Hidayat Rudi, 2020, NIT:  531611106014.N,“Pengaruh Pemberdayaan dan 
Kompensasi Terhadap Kinerja awak Kapal PT. Karya Sumber 
Energy”, Program Studi Nautika, Program Diploma IV, Politeknik 
Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Arika  Palapa, M.Si., 
M.Mar. Pembimbing II: Amad Narto, M.Pd, M.Mar.E 
Suatu perusahaan memerlukan pegawai yang memiliki kemampuan, skil, kreativitas 
dalam bekerja agar pekerjaan yang diberikan perusahaan atau pimpinan dapat dikerjakan 
dengan baik. Saat ini persaingan antar perusahaan sangat lah ketat maka perusahaan harus 
memperhatikan sumber daya yang dimiliki agar bisa dimanfaatkan sebaik-baik nya agar 
perusahaan dapat berkembang. Pelaut merupakan pekerjaan yang bersifat operasional 
yaitu sebuah pekerjaan yang memberikan bentuk loyalitas tinggi kepada sebuah 
perusahaan niaga nasional maupun internasional, Sebagai seorang pelaut dalam 
pekerjaan ini dituntut fisik dan mental dimana fisik sebagai penggerak dan mental 
sebagai perencana dalam menjalankan profesinya. Kompensasi merupakan hal 
yang penting, karena kompensasi merupakan dorongan utama awak kapal dalam 
menjalankan tanggung jawabnya, dan kompensasi yang besar sangat berpengaruh 
terhadap semangat dan kinerja para awak kapal.  
Pada penyusunan penelitian ini penulis menggunakan proses penelitian 
berpendekatan kuantitatif,  dan berjenis asosiatif. Dikatakan pendekatan kuantitatif 
sebab pendekatan yang digunakan di dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, 
turun ke lapangan, analisa data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya 
menggunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data numerik. 
Sedangkan dikatakan sebagai penelitian asosiatif karena penelitian ini 
menghubungkan dua variable atau lebih. 
Berdasarkan  pada analisa data menunjukkan bahwa pemberdayaan 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja awak kapal, Berdasarkan pada 
analisa data menunjukkan bahwa Kompensasi berpengaruh positif signifikan 
terhadap Kinerja awak kapal dan Berdasarkan pada analisa data menunjukkan 
bahwa pemberdayaan berpengaruh positif signifikan terhadap Kompensasi. Untuk 
perusahaan yang bekerja dalam bidang pelayaran lain agar lebih memperhatikan 
tentang pemberdayaan dan Kompensasi awak kapal karena hal tersebut sangat 
berpengaruh terhadap Kinerja.  
 
 







Hidayat. R, 2020, NIT:  531611106014.N,“The Influence of Empowerment and 
Compensation on the performance in Crew PT. Karya Sumber 
Energy”, final project of Nautical Program, Diploma IV Program, 
Semarang Merchant Marine Polytechnic, Advisor I: Capt. Arika  
Palapa, M.Si., M.Mar. Advisor II: Amad Narto, M.Pd, M.Mar.E 
 
A company needs employees who have the ability, skill, creativity at work 
so that the work given by the company or the leader can be done well. Nowadays, 
the competition between companies is very tight the companies must pay attention 
to the resources they have, so it can be utilized as well as possible so the company 
can develop. Based on this condition empowerment and compensation system can 
provide job satisfaction for the crew. In this research, the theoretical framework is 
used to achieve the company’s goals, it needs to be supported by an appropriate 
empowerment and compensation strategy for the crew. So, the crew can be loyal 
and dedicated to the company. 
 In this research, the writer used quantitative and associative research. This 
research used quantitative research because this research used in research 
proposal, process, hypothesis, sea project, data analysis, and data conclusion it 
uses some aspects such as measurement, calculation, formula, and certainly 
numerical data aspects. While it used associative research because this research 
connects two or more variables of research. This research conducted in PT. Karya 
Sumber Energy through the distribution of questionnaires to crews. The result of 
the study, 64 samples from 175 crew members showed that empowerment and 
compensation proved to be positive increasing the productivity of crew 
performance.  
 Based on the data analysis showed that empowerment has a significant 
positive effect on crew performance, compensation has a significant positive effect 
on the performance of the crew and that empowerment has a significant positive 
effect on compensation. The result of the study suggests that empowerment should 
be related by measurement of crew performance if it empowered it will be able to 
provide the expected work performance. Because empowerment should be 
connected with compensation crew so they are more motivated to work with a sense 
of responsibility to the company.  
 








1.1 Latar Belakang  
Suatu perusahaan memerlukan pegawai yang memiliki kemampuan, skil, 
kreativitas dalam bekerja agar pekerjaan yang diberikan perusahaan atau pimpinan 
dapat dikerjakan dengan baik. Saat ini persaingan antar perusahaan sangat lah ketat 
maka perusahaan harus memperhatikan sumber daya yang dimiliki agar bisa 
dimanfaatkan sebaik-baik nya agar perusahaan dapat berkembang.   
Maka untuk mempertahankan sumber daya nya dibutuhkan dengan cara 
memperdayakan karyawan karena tanpa adanya pemberdayaan pelibatan karyawan 
hanyalah merupakan alat manajemen yang tidak ada gunanya. Saat ini, 
pemberdayaan di atas kapal menjadi sesuatu hal yang penting, karena dalam 
menghadapi dunia kerja di laut, setiap perusahaan membutuhkan karyawan yang 
cepat tanggap dan mandiri sehingga perusahaan mempunyai keunggulan kompetitif 
melalui sumber daya manusianya.  
Pemberdayaan karyawan adalah filosofi dan strategi yang digunakan 
perusahaan untuk memberi ruang bagi karyawannya membuat keputusan dan 
berperilaku sesuai tujuan perusahaan. Strategi ini membuat karyawan lebih punya 
rasa bangga dan ownership terhadap pekerjaan mereka. Adanya ruang untuk 
mengambil keputusan sendiri juga mendorong mereka berpikir kreatif serta 
berinovasi. 
Pemberdayaan karyawan bisa menjadi taktik motivasi yang lembut namun 
efektif. Selain menambah produktivitas perusahaan, karyawan juga akan merasa 
lebih puas. Ini pada akhirnya bisa memberi dampak positif pada kultur perusahaan, 





Sebuah studi menunjukkan bahwa para karyawan yang mendapat 
pemberdayaan dari perusahaan akan memiliki tingkat kepuasan lima puluh persen 
lebih tinggi. Banyak perusahaan terlalu fokus pada pemberdayaan konsumen, dan 
malah mengabaikan karyawannya sendiri.  
Sebagai seorang karyawan dalam pekerjaan ini dituntut fisik dan mental 
dimana fisik sebagai penggerak dan mental sebagai perencana dalam menjalankan 
profesinya. Kompensasi merupakan hal yang penting, karena kompensasi 
merupakan dorongan utama seseorang menjadi karyawan, dan juga karena 
kompensasi yang diberikan besar pengaruhnya terhadap semangat dan kinerja para 
karyawannya. 
Kompensasi sendiri terbagi menjadi dua yaitu, kompensasi finansial dan non 
finansial. Kompensasi finansial terdiri dari, upah/gaji, bonus, tunjangan, dan 
fasilitas, sedangkan kompensasi non finansial terdiri dari pelatihan dan 
pengembangan dan lingkungan kerja. Kompensasi perlu diberikan untuk hasil kerja 
karyawan sebagai anggota perusahaan berdasarkan kinerjanya bagi perusahaan.  
Simamor (2004: 442) menyatakan untuk memenuhi kebutuhannya, para 
karyawan mendambakan kinerjanya berkorelasi dengan kompensasi yang diperoleh 
dari perusahaan. Kompensasi yang diberikan secara benar, dampaknya karyawan 
akan lebih terpuaskan dan termotivasi untuk mencapai sasaran-sasaran perusahaan. 
Dengan demikian maka setiap perusahaan harus dapat menetapkan kompensasi yang 
paling tepat, sehingga dapat menopang tercapainya tujuan perusahaan secara lebih 
efektif dan lebih efisien. 
Kinerja merupakan perwujudan kerja yang dilakukan oleh karyawan yang 
biasanya dipakai sebagai dasar penilaian terhadap karyawan atau organisasi 





mengukur kinerja atau prestasi karyawan adalah kuantitas kerja, kualitas kerja, 
pemanfaatan waktu, dan kerja sama. 
Suatu pemberian kompensasi finansial baik yang berupa komisi insentif dan 
tunjangan, maupun jaminan kesehatan kepada karyawan merupakan faktor penting 
untuk dapat menarik, memelihara maupun mempertahankan tenaga kerja bagi 
kepentingan perusahaan. Dengan pemberian komisi, insentif serta tunjangan yang 
layak dengan yang di inginkan karyawan maka tujuan perusahaanpun akan tercapai. 
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas penulis akan mengangkat penelitian 
yang berjudul Pengaruh “Pemberdayaan dan Kompensasi terhadap Kinerja Awak 
Kapal PT. Karya Sumber Energy.” 
Berikut adalah hasil dari  penelitian terdahulu disajikan menggunakan sebuah table: 
1.1 Review Penelitian Terdahulu 
NO 










Berdasarkan hasil analisis data dapat 
disimpulkan bahwa  secara individu 
(parsial) maupun bersama-sama 
(simultan) variabel pemberdayaan 
karyawan dan self of efficacy terhadap 
kinerja karyawan bagian penjualan pada 
PT. Sinar Sosoro Wilayah Pemasaran 
Semarang. Persamaan regresi yang 
terbentuk adalah Y = 0,388 X1 + 0,507 
X2. Besarnya pengaruh keempat variabel 




















Teknik analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi berganda, uji t dan uji F. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kepuasan kompensasi, pemberdayaan 
dan budaya organisasi mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada PT. Bina Guna 
Kimia. Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa kepuasan 
kompensasi, pemberdayaan dan budaya 
organisasi juga mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja 
karyawan pada PT. Bina Guna Kimia. 
Sedangkan hasil pengujian secara 
simultan menunjukkan bahwa ketiga 
variabel tersebut juga mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap 










Dengan Kepuasan Kerja 
Sebagai Mediasi di PT. 
Bumi Sarana Maju 
Surakarta 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pelatihan kerja 
dan pemberdayaan karyawan terhadap 
kinerja karyawan dengan kepuasan kerja 
sebagai variabel mediasi studi kasus 
pada PT Bumi Sarana Maju Surakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelatihan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
pemberdayaan karyawan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
kepuasan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. pelatihan 
kerja dan pemberdayaan karyawan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 









Dan Kepuasan Kerja 
Terhadap Kinerja 
Karyawan PT. Mandiri 
Utama Teknik 
Penelitian ini adalah karyawan bagian 
produksi PT. Mandiri Utama Teknik. 
Sampel yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah 100 karyawan 
bagian produksi PT. Mandiri Utama 
Teknik. Model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Partial Least Square 
(PLS). Hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa kompensasi berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja dan kepuasan 








Semangat Kerja Dalam 
Meningkatkan Kinerja 
Penelitian dilaksanakan di PT. POS 
INDONESIA (PERSERO) Kantor Pos 
Malang, Jalan Merdeka selatan No. 5 
Malang. Jumlah sampel yang digunakan 
adalah 68 orang dengan teknik 
pengambilan sampel probability 
sampling dengan cara sampel random 
sampling. Analisis data menggunakan 
uji korelasi linier berganda, regresi linier 
berganda, uji t dan uji F. 
Hasil penelitian menunjukan variabel 
Kompensasi (X1), dan Semangat kerja 
(X2) secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
PT. POS INDONESIA (PERSERO) 
Kantor Pos Malang terbukti secara 
statistik. Dari hasil uji parsial diketahui 
variabel X1 (kompensasi) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
(Y) PT. POS INDONESIA (PERSERO) 
Kantor Pos Malang. Dari hasil uji parsial 
diketahui bahwa variabel X2 (Semangat 
kerja) berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan (Y) PT. POS 
INDONESIA (PERSERO) Kantor Pos 
Malang. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas dan melakukan pengamatan 
terhadap kondisi awak kapal baik dari kapal tempat praktek penulis, maupun awak 
kapal lain, maka penulis akan melakukan penelitian sesuai dengan judul penelitian 





1.2.1 Bagaimana pengaruh pemberdayaan terhadap kinerja awak kapal? 
1.2.2 Bagaimana pengaruh kompensasi terhadap kinerja awak kapal? 
1.3 Batasan Masalah  
Mengingat begitu luasnya pembahasan masalah yang akan peneliti 
bahas serta keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti dan supaya tujuan dari 
penelitian tercapai dengan baik maka peneliti membatasi permasalahan yang 
akan dibahas dalam skripsi ini. Batasan masalah yang diambil adalah 
pengalaman peneliti pada saat peneliti melaksanakan praktek laut yang 
dilaksanakan pada tanggal 11 Agustus 2018 sampai dengan 23 Agustus 2019 
di kapal MV Shanthi Indah dan crew kapal lain di kapal milik perusahaan PT. 
Karya Sumber Energy 
1.4 Tujuan Penelitian  
Terkait dengan judul penelitian, yaitu pengaruh pemberdayaan dan 
kompensasi terhadap kinerja crew kapal, maka tujuan dari penelitian yang 
akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
1.4.1 Untuk mengetahui pengaruh pemberdayaan terhadap kinerja awak 
kapal. 
1.4.2 Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja awak kapal 
1.5 Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut: 
1.5.1 Manfaat Secara Teoritis 
Untuk menambah pengetahuan bagi pembaca, pelaut, maupun 





pemberdayaan dan kompensasi demi meningkatkan efisien dan 
efektivitas kinerja awak kapal.  
1.5.2 Manfaat Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan bahwa perusahaan pelayaran sebagai 
penyedia Sumber Daya Manusia (SDM) tenaga pelaut, dalam hal ini 
Manning Agency lebih memperhatikan Job Agreement. Yang akan 
ditandatangani oleh pelaut dan yang dibuat oleh perusahaan kapal atau 
owner serta pelaut juga harus memahami tentang isi kontrak terkhusus 
perjanjian kerja laut 
1.5.2.1 Diharapkan awak kapal dapat memperhatikan kondisi secara 
fisik dan mental disaat akan bekerja diatas kapal dengan 
berpedoman pada MLC 2006, STCW amandemen Manila 2010, 
dan ILO. 
1.5.2.2 Diharapkan  dari pemberdayaan dapat memunculkan potensi 
dan modalitas yang ada dalam diri karyawan dan 
memaksimalkannya sehingga karyawan menjadi mandiri dan 
meningkat kinerjanya. 
1.6 Sistematika Penulisan 
 Adapun sitematika tersebut disusun sebagai berikut: 
1.6.1 BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, 





Latar belakang masalah berisi tentang alasan pemilihan judul dan 
diuraikan pokok-pokok pikiran serta data pendukung langsung tentang 
pentingnya judul yang dipilih tersebut . Rumusan masalah merupakan 
pemetaan factor-faktor, aspek-aspek, atau variable yang saling terkait. 
Tujuan penelitian berupa peryataan yang hendak dicapai sesuai dengan 
rumusan masalah. Manfaat penelitian menguraikan tentang manfaat 
yang diperoleh dari hasil penelitian bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan. Sistematika penulisan memuat susunan tata hubungan 
bagian skripsi yang satu dengan bagian skrpsi yang lain dalam satu 
runtutan pikir. Pembuatannya akan terlihat lebih rapi, menarik, dan 
mudah dimengerti. 
1.6.2 BAB II LANDASAN TEORI 
Landasan teori adalah teori-teori yang digunakan untuk melandasi 
pembahasan judul dari penelitian. Pada bab ini terdapat tinjauan pustaka 
berisi tentang teori-teori yang melandasi judul dan bersifat relevan. 
Hipotesis adalah dugaan sementara yang ditarik dari kerangka pikir atau 
landasan teori topik penelitian yang dilakukan. Hipotesis ini akan diuji 
kebenarannya pada bab pembahasan masalah. Definisi oprasional 
adalah definisi praktis/oprasional tentang variabel dalam penelitian 
untuk menyamakan perspsi terhadap variable yang digunakan serta 
memudahkan pengumpulan dan penganalisaan data. Kerangka 





pemikiran secara kronologis dalam menyelesaikan pokok permasalahan 
penelitian berdasarkan pemahaman teori dan konsep-konsep. 
1.6.3  BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini menjelaskan desain penelitian, prosedur penelitian, 
variable penelitian alat dan bahan serta spesifikasinya, teknik dan 
instrumen pengumpulan data dan pengolahan atau teknik analisis data. 
1.6.4 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini mengungkapkan hasil penelitian yang diperoleh beserta 
analisis data pembahasan dari hasil penelitian tersebut. 
Analisis/pembahsan diarahkan untuk menjawab dan membuktikan 
hepotesis yang telah disusun mencapat tujuan penelitian. Bab ini 
memuat pokok-pokok mengenai gambaran umum, anslisis masalah, 
pembahasan masalah. Analisis masalah harus dapat menyelesaikan 
permasalahan yang ditemukan dalam skripsi. Dalam analisa masalah 
tidak terlepas dari satu-kesatuan yang harus diselesaikan pada kerangka 
pikir. Pembahasan masalah hasil penelitian berfungsi untuk 
memecahkan maslah yang dirumuskan. 
1.6.5 BAB V PENUTUP 
Pada bab ini merupkan bab terakhir dari isi pokok skripsi yang terdiri 
dari simpulan dan saran. Simpulan berisi uraian tentang temuan-temuan 





tersebut. Simpulan harus sejalan dengan maslah, tujuan, dan merupakan 
ringkasan hasil pembahasan dan analisis. Uraian dalam simpulan harus 
menjawab maslah yang ditemukan dalam bab pendahuluan dan 
memenuhi semua tujuaan penelitian. Simpulan digunakan untuk 
memperkokoh hasil penelitian yang berfokus pada penyelesaian dan 
jawaban. Saran dapat bersifat praktis dan teoritis serta mengemukakan 
masalah baru yang ditemukan dalam penelitian yang memerlukan 
penelitian lanjutan. 
1.6.6 DAFTAR PUSTAKA 
Daftar pustaka digunakan sebagai sumber atau rujukan seorang penulis 
dalam berkarya dan disusun seperti pada usulan penelitian. Dalam daftar 
pustaka ditulis nama penulis, tahun terbitan buku, judul buku, penerbit 
dan kota penerbit. 
1.6.7 LAMPIRAN 
Lampiran digunakan untuk menempatkan data atau keterangan lain 
yang berfungsi untuk melengkapi uraian yang telah disajikan dalam 
bagian utama skripsi. Lampiran dapat berupa teks, seperti dokumen 
pendukung maupun berupa tabel atau gambar. 
1.6.8 DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Daftar riwayat hidup digunakan untuk memberikan data-data informasi 
sebenar-benarnya kepada pembaca mengenai identitas diri penulis yang 







2.1 Tinjauan pustaka 
 Untuk mendukung pemahaman tentang pengaruh pemberdayaan dan 
kompensasi terhadap kinerja awak kapal, maka peneliti akan menambahkan 
teori-teori penunjang dan definisi dari berbagai istilah agar mempermudah 
pemahaman dalam penulisan skripsi ini. 
2.1.1 Pengaruh 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi kedua (1997: 
747),kata pengaruh yakni daya yang ada atau timbul dari sesuatu 
orang atau benda yang ikut membentuk watak kepercayaan dan 
perbuatan seseorang. Dari kutipan diatas dapat dipahami bahwa 
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau 
benda) yang ikut membentuk watak kepercayaan dan perbuatan 
seseorang. 
Sedangkan menurut WJS.Poerwardaminta (2001: 845) dalam 
jurnal Depdikbud berpendapat bahwa pengaruh adalah daya yang ada 
atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda dan sebagainya 
yang berkuasa atau yang berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang 
lain. 
2.1.2 Pemberdayaan 
Pemberdayaan berasal dari kata daya yang mendapat awalan 





daya. Daya artinya kekuatan, berdaya artinya memiliki kekuatan. 
Pemberdayaan artinya membuat sesuatu menjadi berdaya atau 
mempunyai daya atau mempunyai kekuatan. Pemberdayaan dalam 
bahasa Indonesia merupakan terjemahan dari empowerment dalam 
bahasa inggris.  
Menurut Wasistiono (1998: 46) mengemukakan bahwa yang 
dimaksuh dengan pemberdayaan adalah sebagi berikut membebaskan 
seseorang dari kendali yang kaku, dan member orang kebebasan untuk 
bertanggung jawab terhadap ide-idenya, keputusan-keputusannya dan 
tindakan tidakanya. Sementara dalam sumber yang sama, Carver dan Clatter 
Back (1995: 12) mendefinisikan pemberdayaan sebagai berikut upaya 
member keberanian dan kesempatan pada individu untuk mengambil 
tanggung jawab perorangan guna meningkatkan dan memberikan kontribusi 
pada tujuan organisasi. 
 Pemberdayaan sebagai terjemahan dari empowerment pada intinya 
diartikan sebagai berikut. Membentuk klien memperoleh daya untuk 
mengambil keputusan dan mementukan tindakan yanga akan mereka 
lakukan yang terkait dengan diri mereka, termasuk mengurangi efek 
hambatan pribadi dan sosial dalam melakukan tindakan. Hal ini dilakukan 
melalui peningkatan kemampuan dan rasa percaya diri untuk menggunakan 
daya yang ia miliki, antara lain transfer daya dari lingkungan. 
Sementara Shardlow (1998: 32) mengatakan pada intinya 
pemberdayaan membahas bagaimana individu, kelompok ataupun 
komunitas berusaha mengontrol kehidupan mereka sendiri dan 






Sharafat Khan (2007) menawarkan sebuah model pemberdayaan 
yang dapat dikembangkan dalam sebuah organisasi untuk menjamin 
keberhasilan proses pemberdayaan dalam suatu orgnisasi. Model 
Pemberdayaan (empowerment) yang dimaksud Sharafat Khan antara lain; 
(1) desire, (2) trus, (3) confident, (4) credebility, (5) accountability, dan (6) 
communication. 
Model di atas menggambarkan bahwa sebuah pemberdayaan 
merupakan serangkaian proses yang dilakukan secara bertahap dalam 
organisasi agar dapat dicapai secara optimal dan membangun kesadaran dari 
anggota organisasi akan pentingnya proses pemberdayaan sehingga perlu 
adanya komitmen dari anggota terhadap organisasi. Dengan pemberian 
wewenang dan tanggung jawab akan menimbulkan motivasi dan komitmen 
karyawan terhadap organisasi 
Pemberdayaan sebenarnya memiliki banyak definisi, tetapi jika 
didefinisikan secara general, maka pemberdayaan dapat didefinisikan 
sebagai sebuah proses pemberian kemampuan kepada karyawan untuk 
berfikir, bertindak, bersikap, bereaksi dan mengontrol semua pekerjaan 
mereka tersendiri dan nantinya dapat menimbulkan keterkaitan dan saling 
kepercayaan antara pihak-pihak yang berada di organisasi tersebut yang 
tentunya tetap dalam koridor dan pengawasan agar tidak melenceng dari 
tujuan organisasi. Hal ini dipertegas dengan pernyataan  
Fernando Stefanus Lodjo (2013: 748-749), di mana pemberdayaan 
merupakan pemberian suatu tanggung jawab dan wewenang terhadap 
pekerja untuk mengambil keputusan menyangkut semua pengembangan 
produk dan pengambilan keputusan, dan pemberdayaan itu sendiri 
merupakan sarana untuk membangun kepercayaan antara sesama karyawan 





Maka dari itu pemberdayaan tidak boleh dianggap sebagai hal yang 
sederhana atau hanya sekedar proses yang membuat karyawan merasa baik 
dan membuatnya dihargai dalam pekerjaan mereka, tetapi jauh dari hal 
tersebut dapat dijadikan kebutuhan perusahaan yang membutuhkan 
perencanaan yang luas, membutuhkan waktu dan memerlukan manajer yang 
mampu dan terlatih untuk memberdayakan sumber daya yang ada, karena 
manajer harus dapat memberdayakan karyawan tersebut dengan baik tanpa 
adanya penolakan dan juga otoritas yang digunakan oleh karyawan 
digunakan untuk sebaik-baiknya dalam melakukan pekerjaan mereka, 
sehingga dapat menguntungkan perusahaan. 
2.1.3 Kompensasi 
Pengertian kompensasi adalah semua imbalan yang diterima oleh 
seorang pekerja atas jasa atau hasil kerjanya pada sebuah organisasi/ 
perusahaan dimana imbalan tersebut dapat berupa uang ataupun barang, baik 
langsung ataupun tidak langsung. Istilah kompensasi sangat berhubungan 
dengan imbalan-imbalan finansial (financial reward) yang diberikan kepada 
seseorang atas dasar hubungan kerja. Biasanya kompensasi diberikan dalam 
bentuk finansial (uang) karena pengeluaran moneter yang dilakukan oleh 
sebuah perusahaan. Pengertian kompensasi menurut para ahli : 
2.1.3..1 Menurut Handoko (2014:155) Kompensasi adalah segala sesuatu 
yang diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka. 
Program- program kompensasi juga penting bagi perusahaan, karena 






2.1.3..2 Pengertian kompensasi adalah seluruh pendapatan, baik dalam 
bentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima 
karyawan atas imbalan atau jasa yang diberikan kepada perusahaan. 
(Hasibuan, 2010: 10) 
2.1.3..3 Definisi kompensasi adalah jumlah keseluruhan yang ditetapkan 
sebagai pengganti jasa yang telah dikeluarkan oleh tenaga kerja 
meliputi masa atau syarat-syarat tertentu. 
Sehingga dari beberapa pengertian dan pendapat dari para ahli 
tentang kompensasi menimbulkan beberapa indikator-indikator 
yang dapat memaknai  dan mengukur akan pengertian kompensasi 
tersebut.(Hadi Purwono, 2003: 2) 
2.1.3..4 Menurut Simamora (2004: 442), indikator untuk mengukur 
kompensasi karyawan diantaranya sebagai berikut : 
2.1.3.4.1 Upah dan gaji 
Upah adalah basis  bayaran yang seringkali digunakan 
bagi para pekerja produksi  dan  pemeliharaan. Upah pada 
umumnya  berhubungan  dengan tarif gaji  per jam dan 
gaji  biasanya  berlaku untuk tarif bayaran tahunan, 
bulanan atau mingguan 
2.1.3.4.2 Insentif, Pengertian Insentif 
 Tambahan kompensasi di atas atau di luar gaji atau upah 
yang diberikan oleh  perusahaan. 
2.1.3.4.3 Tunjangan, Pengertian Tunjangan 
 Asuransi kesehatan dan jiwa, program pensiun, liburan 
yang ditanggung perusahaan, dan tunjangan lainnya yang 





2.1.3.4.4 Fasilitas, Pengertian Fasilitas  
Pada umumnya berhubungan dengan kenikmatan seperti 
mobil perusahaan, akses ke pesawat perusahaan, tempat 
parkir khusus dan kenikmatan (baca: perlakuan khusus) 
yang diperoleh karyawan. 
2.1.4 Kinerja  
Kinerja merupakan hasil kerja dari tingkah laku Amstrong (1999:15). 
Pengertian kinerja ini mengaitkan antara hasil kerja dengan tingkah laku. 
Sebagai tingkah laku, kinerja merupakan aktivitas manusia yang diarahkan 
pada pelaksanaan tugas perusahaan/organisasi yang dibebankan kepadanya 
Menurut KBBI, kinerja adalah sesuatu yang dicapai, sesuatu yang 
diperlihatkan  atau kemampuan kerja. Kinerja merupakan hasil akhir yang 
dicapai dalam melakukan sesuatu.  
2.1.4..1 Menurut Gibson (1987 203) berpendapat bahwa ada 3 faktor yang 
berpengaruh terhadap kinerja: 
2.1.3.4.1 Faktor individu : kemampuan, keterampilan, latar 
belakang keluarga, pengalaman kerja, tingkat sosial dan 
demografi seseorang. 
2.1.3.4.2 Faktor psikologis : persepsi, peran, sikap, kepribadian, 
motivasi dan kepuasan kerja. 
2.1.3.4.3 Faktor organisasi: struktur organisasi, desain pekerjaan, 
kepemimpinan, sistem penghargaan (rewrd system). 
Dalam kaitannya dengan konsep kompensasi, adanya tunjangan,upah 
serta bonus yang sesuai dengan jam kerja maupun overtime akan menambah 





Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Kopelman (1998: 
295), adalah Individual characteristics (karakteristik individual), 
organizational characteristics ( karakteristik organisasi), dan  work 
characteristics (karakteristik kerja). Lebih lanjut oleh Kopelman dijelaskan 
bahwa kinerja selain dipengaruhi oleh faktor lingkungan juga sangat 
tergantung dari karakteristik individu  seperti kemampuan, pengetahuan, 
keterampilan, motivasi, norma, dan nilai.  
2.1.4..2 Indikator untuk mengukur kinerja karyawan secara individu ada 
empat indikator, yaitu Robbins (2006: 260) 
2.1.5.3.1 Kualitas.  
Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap 
kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan 
tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan.   
2.1.5.3.2 Kuantitas 
 Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan 
dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas 
yang diselesaikan. 
2.1.5.3.3 Ketepatan waktu 
 Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada 
awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi 
dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang 
tersedia untuk aktivitas lain.  
2.1.5.3.4 Efektivitas 
 Merupakan tingkat penggunaan sumber daya 
organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan baku) 
dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari 





2.1.5 Awak kapal 
Awak kapal merupakan seseorang yang dipekerjakan di atas kapal 
dan merupakan buruh utama dari pengusaha kapal yang mempunyai 
hak-hak yang harus dipenuhi. Menurut UU No 17 tahun 2008 tentang 
pelayaran danPPNo 51 tahun 2007 tentang perkapalan, yang disebut 
dengan awak kapal adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan diatas 
kapal oleh pemilik,atau operator kapal untuk melakukan tugas diatas 
kapal sesuai dengan jabatannya yang tercantum dalam buku sijil. 
Menurut https://id.wikipedia.org/wiki/Pelaut struktur organisasi di atas 
kapal yaitu : 
2.1.5..1 Perwira bagian dek  (Deck Department): 
a) Kapten/Nakhoda/Master 
b) Mualim I/Chief Officer/Chief Mate 
c) Mualim 2/Second Officer/Second Mate 
d) Mualim 3/Third Officer/Third Mate 
e) Markonis/Radio Officer 
2.1.5..2 Perwira bagian mesin (Engine Department): 
a) KKM (Kepala Kamar Mesin)/Chief Engineer 
b) Masinis1/First Engineer 
c) Masinis 2/Second Engineer 
d) Masinis 3/Third Engineer 
2.1.5..3 Ratings atau bawahan 
2.1.5.3.1 Bagian Deck 
a. Boatswain atau Bosun atau Serang 
b. Able Bodied Seaman (AB)atau Jurumudi 





2.1.5.3.2 Bagian mesin 
a) Mandor (Kepala Kerja Oiler dan Wiper) 
b) Fitter atau Juru Las 
c) Oiler atau Juru Minyak 
d) Wiper 
2.1.5.3.3 Bagian permakanan 
a) Juru masak/cook 
b) Mess boy/pembantu 
Tetapi dalam keadaan yang  sebenarnya, struktur yang dijelaskan diatas 
tidak sesuai dengan yang ada diatas kapal. Pasal nya semua itu tergantung dari 
kebijakan dari perusahaan masing-masing dalam menentukan keputusannya 
dalam rangka efisiensi pengeluaran. Beberapa bagian sengaja dihilangkan atau 
ditiadakan karena faktor tersebut, sehingga menyebabkan pekerjaan diatas 
kapal menjadi menumpuk dan memungkinkan seringnya terjadi overtime 
karena kekurangan awak kapal. Dalam pengertian  ini dapat disimpulkan  
bahwa  awak kapal adalah orang yang bekerja diatas kapal dengan jabatan 
tertentu sesuai dengan kebijakan perusahaan atau pemilik kapal dan telah 
disijil oleh syahbandar. 
2.2 Kerangka Pikir Penelitian 
Untuk mempermudah memahami skripsi ini maka penulis membuat suatu 
kerangka berpikir yang merupakan pemaparan secara kronologis dalam menjawab 
pokok permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman teori dan konsep-konsep. 
Pemaparan ini di gambarkan dalam bentuk bagan alir yang sederhana yang disertai 
dengan penjelasan singkat mengenai bagan tersebut. Dimana dalam bagan dibawah 





Sehingga diharapkan pada akhirnya tercapai awak kapal yang 
maksimal,totalitas,inovativ yang sesuai dengan harapan perusahaan dengan adanya 
fasilitas , Pemberdayaan yang baik serta kompensasi yang mempengaruhi. Secara 
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Dalam penelitian ini didapatkan dukungan yang signifikan dimana 
memperkuat konsep bahwa Kinerja Awak Kapal dipengaruhi oleh faktor-
faktor Pemberdayaan dan Kompensasi. Dari hasil analisis yang telah 
dilakukan dapat dikembangkan beberapa pernyataan yang didukung bukti 
empiris sebagai berikut : 
1. Hipotesis Pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa 
Pemberdayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Awak kapal. Bukti empiris dari hasil yang didapat menyatakan ada 
pengaruh positif dan signifikan anatara pemberdayaan dengan kinerja 
awak kapal. Hipotesis pertama dalam penelitian ini yang menyatakan 
Pemberdayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
awak kapal dapat diterima. Oleh karena itu dengan adanya 
pemberdayaan yang baik akan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
2. Hipotesis Kedua dari penelitian ini Kompensasi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja Awak Kapal. Dari hasil penelitian ini 
diperoleh hasil bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan 





Hipotesis  kedua dalam penelitian ini yang menyatakan Kompensasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Awak kapal 
dapat diterima. Dengan adanya Kompensasi yang tinggi yang 
diberikan oleh perusahaan akan menambahkan semangat yang lebih 
bagi awak kapal, sehingga kinerja awak kapal akan lebih berjalan 
dengan optimal. 
3. Hipotesis Ketiga dari penelitian ini Pembedayaan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kompensasi. Dari hasil penelitian ini 
diperoleh hasil bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan 
antara variabel Pemberdayaan terhadap Kompensasi. Hipotesis ketiga 
dalam penelitian ini yang menyatakan Pemberdayaan berpengaruh 
positif terhadap Kompensasi dapat diterima.` 
B. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan proses penelitian dan hasil temuan pada penelitian ini, 
ditemukan Keterbatasan dan kelemahan-kelemahan yang kiranya dapat 
diperbaiki dan dikembangkan pada penelitian yang akan datang. 
Keterbatasan dalam penelitian tersebut antara lain : 
5.2.1 Penelitian yang dilakukan hanya satu waktu artinya bahwa 
penelitian hanya dalam kurun waktu tahun dimana saat peneliti 





5.2.2 Waktu penelitian yang terbatas sehingga penelitian hanya terbatas 
pada Pelaut yang bekerja dikapal yang dibawah naungan perusahaan 
PT. Karya Sumber Energy 
C. Rekomendasi Penelitian 
Dengan mempertimbangkan keterbatasan yang ada pada penelitian 
ini, maka untuk penelitian yang akan datang perlu dilakukan 
pembenahan,inovasi dan pengembangan lebih lanjut dari penelitian ini 
sehingga dapat memberikan hasil yang lebih baik dan bermanfaat. Adapun 
hal-hal yang dapat disarankan bagi penelitian selanjutnya adalah : 
Agar hasil penelitian ini bisa dijadikan referensi terhadap penelitian 
selanjutnya, sehingga peneliti selanjutnya dapat mengkaji lebih dalam 
terhadap penelitian yang terkait dan indikator yang telah ditemukan 
hubungannya terhadap kinerja crew kapal dibawah naungan perusahaan PT. 
Karya Sumber Energy dilaut pada penelitian ini, dapat dijadikan tolak ukur 
agar dapat menemukan penyebab lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja 
awak  kapal dilaut. Sehingga diharap peneliti selanjutnya bisa 
menyempurnakan penelitian. 
D. Saran  
Untuk perusahaan yang bekerja dalam bidang pelayaran lain agar 
lebih memperhatikan tentang pemberdayaan dan kompensasi awak kapal 
karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kinerja crew saat dikapal, 
baik atau buruk nya kinerja crew dikapal itu tergantung pada perusahaan 





awak kapal, bagaimana perusahaan memberikan fasilitas kepada awak 
kapal. Pemberian pemberdayaan dan fasilitas yang baik kepada awak kapal 
akan berpengaruh positif bagi kinerja awak kapal saat dikapal sehingga 
kinerja awak kapal akan menjadi lebih optimal dan maksimal pun 
sebaliknya jika pemberian pemberdayaan dan fasilitas kurang baik, tidak 
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1. Variable Kompensasi 
 
NO PERNYATAAN STS TS R S SS 
1 Perusahaan tempat saya bekerja, dalam 
memberikan gaji setiap bulan telah mampu 
memenuhi kebutuhan sehari-hari crew 
     
2 Gaji secara keseluruhan sesuai dengan usaha 
yang dikeluarkan saat di kapal 
     
3 Gaji yang diterima sesuai harapan      
4 Saya merasa, bahwa motivasi dan semangat 
kerja terpacu dengan gaji yang saya terima 
     
5 Bonus yang diberikan perusahaan tempat 
saya bekerja selama ini dapat meningkatkan 
semangat kerja dalam bekerja.   
     
6 Bonus yang diberikan perusahaan sebanding 
dengan waktu kerja lembur 
     
7 Perusahaan tempat saya bekerja telah 
memberikan bonus secara adil kepada  crew   
     
8 Perusahaan memberikan Asuransi  saat  
berlayar di laut 
     
9 Tunjangan yang diterima sesuai harapan      
10 Selama bekerja di kapal saya mendapatkan 
jaminan kesehatan 
     
11 Saya merasa aman dengan adanya asuransi 
yang diberikan.   
     
12 Besarnya jaminan kecelakaan kerja sudah 
sesuai dengan resiko pekerjaan 







13 Perusahaan memperhatikan pemenuhan 
kebutuhan dan fasilitas karyawan 
     
14 Fasilitas yang disediakan mendukung      
 
















3. VARIABLE KINERJA AWAK KAPAL 
 
 
NO PERNYATAAN STS TS R S SS 
1 Saya memiliki antusias tinggi dalam 
melaksanakan pekerjaan 
     
2 Menyelesaikan pekerjaan dengan ketelitian 
tinggi 







3 Saya mengerjakan setiap pekerjaan dengan 
baik sesuai dengan yang diharapkan 
perusahaan 
     
4 Selalu menyelesaikan tugas tepat waktu      
5 Selalu mengerjakan tugas sesuai dengan 
kualitas yang diinginkan oleh perusahaan 
     
































































































   
























































































































   














HASIL UJI SPSS V.22 
1. Usia Responden 
Usia 
 





Valid 20 sd 30 27 43.5 43.5 43.5 
31 sd 40 13 21.0 21.0 64.5 
41 sd 50 8 12.9 12.9 77.4 
51 sd 60 14 22.6 22.6 100.0 
Total 64 100.0 100.0  
sumber : Data primer yang diolah, 2020  












Valid Eng Foreman, Oiler, 
Fitter, Wiper, Engiene 
Cadet 
12 19.4 19.4 19.4 
Boatswain, Able 
Seaman, Ordinary 
Seaman, Chief cook, 
2nd Cook, Deck Cadet 







Chief Engineer, 1st 
Engineer, 2nd 
Engineer, 3rd Engineer, 
Apprentice Engineer 
16 25.8 25.8 75.8 
Master, Chief Officer, 
2nd Officer, 3rd 
Officer, Apprentice 
Officer 
15 24.2 24.2 100.0 
Total 62 100.0 100.0  
  sumber : Data primer yang diolah, 2020 
Deskripsi variable 
 




 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1.1 64 2 5 3.39 .633 
X1.2 64 2 5 3.14 .732 
X1.3 64 2 5 3.31 .814 
X1.4 64 2 5 3.38 .630 
X1.5 64 2 5 3.63 .604 
X1.6 64 2 5 3.12 .787 
X1.7 64 2 5 3.22 .786 
X1.8 64 1 5 3.00 .926 
X1.9 64 1 5 3.17 .788 
Valid N 
(listwise) 
64     








2. Deskripsi Variabel Kompensasi (X2) 
Descriptive Statistics 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X2.1 64 2 5 3.44 .753 
X2.2 64 2 5 3.41 .729 
X2.3 64 2 5 3.45 .733 
X2.4 64 1 5 2.81 .957 
X2.5 64 1 5 3.33 .714 
X2.6 64 1 5 2.95 1.061 
X2.7 64 2 5 3.47 .590 
X2.8 64 2 5 3.31 .753 
X2.9 64 2 5 3.23 .707 
X2.10 64 1 5 2.64 .880 
X2.11 64 1 5 3.09 1.035 
X2.12 64 1 5 2.98 1.046 
X2.13 64 1 5 2.67 .909 
X2.14 64 1 5 3.08 .741 
X2.15 64 1 5 2.86 .941 
Valid N (listwise) 64     
     sumber : Data primer yang diolah, 2020 
 
3. Deskripsi Variabel Kinerja Awak Kapal (Y) 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Y1.1 64 3 5 3.64 .627 







Y1.3 64 3 5 3.66 .541 
Y1.4 64 3 5 3.64 .545 
Y1.5 64 1 5 3.53 .666 
Valid N (listwise) 64     
    sumber : Data primer yang diolah, 2020 
 
Uji Validitas Indikator 
1. Indikator Variabel Pemberdayaan (X1) 
Correlations 
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.000 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .000  .000 
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 





























.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































N 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
3. Indikator Variabel Kinerja Awak Kapal 
Correlations 
 





1 .500** .613** .545** .427** .791** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 
Y1.2 Pearson 
Correlation 
.500** 1 .439** .456** .422** .753** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .001 .000 
N 64 64 64 64 64 64 
Y1.3 Pearson 
Correlation 
.613** .439** 1 .651** .515** .807** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 









.545** .456** .651** 1 .490** .788** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 
N 64 64 64 64 64 64 
Y1.5 Pearson 
Correlation 
.427** .422** .515** .490** 1 .742** 
Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000  .000 





.791** .753** .807** .788** .742** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 64 64 64 64 64 64 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Uji Reliabilitas Indikator 
1. Reliabilitas Variabel Pemberdayaan 
Reliabilit Statistics 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.920 9 
 
2. Reliabilitas Variabel Kompensasi  
Reliability Statistics 
 








3. Reliabilitas Variabel Kinerja Awak Kapal 
Cronbach's Alpha N of Items 
.827 5 
 
Teknik analisi data  
1. Uji normalitas  






Normal Parametersa,b Mean .0000000 






Test Statistic .079 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 








1 .800a .640 .628 1.410 
 
Uji Hipotesis  
1. Hasil Uji T  









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7,754 1,018  7,619 .000 
PEMBERDAYA
AN 
.345 .034 .789 10,117 .000 
 







t Sig. B Std. Error Beta 









.187 .023 .720 8,164 .000 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
6.372 3.667  1.738 .087 
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